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Produktivitas primer merupakan kunci peranan padang lamun sebagai salah satu 
ekosistem laut dangkal yang penting.  Namun penelitian tentang aspek tersebut di 
Indonesia masih sangat kurang dan terbatas hanya pada beberapa lokasi saja 
sehingga penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian dilakukan dari bulan Mei 
sampai November 2002 di Pulau Barang Lompo Makassar.  Pengamatan aspek 
pertumbuhan dilakukan dengan menggunakan metode penandaan, sedangkan 
pengamatan produktivitas dilakukan dengan metode biomassa dengan 
menggunakan kurungan.  Pengamatan faktor lingkungan umumnya dilakukan dua 
minggu sekali.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Enhalus acoroides 
mempunyai jangka hidup, laju pertumbuhan, biomassa dan produktivitas yang 
bervariasi nyata antar bulan, namun kerapatan, panjang daun, pertumbuhan dan 
kecepatan pulih daun relatif sama.  Pada jenis Thalassia hemprichii, panjang 
daun, pertumbuhan, laju pertumbuhan, biomassa dan produktivitas 
memperlihatkan variasi yang nyata antar bulan, namun kerapatan, jangka hidup 
dan kecepatan pulih daun relatif sama.  
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Lamun sebagai satu-satunya kelompok tumbuh-tumbuhan berbunga yang 
murni terdapat di lingkungan laut, bersama-sama dengan mangrove dan terumbu 
karang merupakan suatu sumber kekayaan nutfah dan keanekaragaman hayati, 
terutama di Indo-Pasifik Barat (Romimohtarto dan Juwana 1999).  Lamun tersebar 
luas mulai dari benua Artik sampai ke benua Afrika dan Selandia Baru, dengan 
dua daerah konsentrasi utama yaitu Indo-Pasifik Barat dan Karibia (den Hartog 
1970).  Namun dibandingkan daerah perairan Karibia, keanekaragaman yang ada 
di Indo-Pasifik Barat lebih besar (Nontji 1987). 
Pentingnya keberadaan padang lamun di perairan bukan hanya terkait 
dengan peranannya sebagai penunjang produksi perikanan, tetapi juga peranan 
lain yang terkait dengan kandungan bio-kimiawi yang ada pada tumbuhan lamun.  
Padang lamun berperan sebagai produser primer, stabilisator dasar perairan dan 
pencegah erosi pantai, sumber makanan, tempat asuhan dan tempat tinggal 
beberapa jenis organisme.  Tumbuhan lamun juga mempunyai potensi sebagai 
bahan untuk pembuatan kertas, makanan  dan obat-obatan bagi manusia karena 
kandungan biokimia yang dimilikinya (Fortes 1990). 
Sebagai produser primer, kontribusi padang lamun sangat tergantung pada 
struktur komunitas.  Perbedaan jenis lamun dapat memberikan kontribusi yang 
bervariasi terhadap produktivitas tersebut.  Hal ini dimungkinkan karena biomassa 
dari masing-masing jenis lamun juga berbeda sebagai akibat dari perbedaan 
pertumbuhan dan kerapatannya.  Menurut Phillips dan Menez (1988), biomassa 




pengelolaan sumberdaya lamun di suatu daerah.  Dari biomassa lamun tersebut 
dapat diketahui produktivitas lamun.  
Penelitian tentang aspek produktivitas lamun telah banyak dilakukan di 
negara lain, namun penelitian serupa di Indonesia baru dimulai pada tahun 1987 di 
pulau Pari Kepulauan Seribu pada jenis Enhalus acoroides (Azkab 1988a).  
Sampai tahun-tahun terakhir ini penelitian serupa masih sangat jarang dilakukan 
(Azkab 1999).  Dengan demikian penelitian tentang beberapa aspek produktivitas 
lamun di beberapa tempat di Indonesia perlu dilakukan sebagai salah satu data 
potensi sumberdaya perairan. 
  
Tujuan dan Kegunaan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat beberapa aspek produktivitas lamun 
Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii serta faktor-faktor lingkungan terkait 
yang ada di pulau Barang Lompo, Makassar.     
Hasil yang diperoleh diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan 




Kondisi lingkungan suatu perairan dapat menyebabkan adanya seleksi 
terhadap jenis lamun yang dapat tumbuh pada perairan tersebut.  Kondisi 
lingkungan juga dapat berubah secara temporal sehingga memungkinkan 
terjadinya perubahan faktor-faktor biologis suatu padang lamun, seperti kerapatan, 
pertumbuhan, jangka hidup, panjang daun, biomassa dan produktivitas.  
Sementara itu, jenis lamun yang berbeda memungkinkan mempunyai faktor 
biologis yang berbeda pula. 
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Produktivitas lamun merupakan muara dari interaksi beberapa aspek 
biologis lamun lainnya seperti kerapatan, biomassa, jangka hidup dan panjang 
daun, sehingga merupakan kunci dari peranan dan fungsi lamun tersebut.  Hal ini 
berarti produktivitas lamun yang tinggi akan memberikan kontribusi yang besar 
terhadap lingkungan dan organisme yang berasosiasi dengannya.  Hasil dari 
produksi tersebut dapat dimanfaatkan, baik secara langsung oleh organisme 
herbivora seperti ikan, penyu, duyung dan beberapa organisme bentik lainnya 
maupun secara tidak langsung melalui serasah tumbuhan lamun yang 
didekomposisi oleh mikroorganisme sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh 




Berdasarkan pada tujuan dan pendekatan masalah, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan beberapa aspek 
produktivitas lamun antar waktu (bulan) dan antar posisi (khusus untuk biomassa 


















Gambar 1.  Alur Pendekatan Masalah.  Produktivitas merupakan muara dari 


































Sebaran Jenis lamun 
 
Tumbuhan lamun merupakan tumbuhan laut yang mempunyai sebaran 
cukup luas mulai dari benua Artik sampai ke benua Afrika dan Selandia Baru.  
Jumlah jenis tumbuhan ini mencapai 58 jenis di seluruh dunia (Kuo dan Mc. 
Comb 1989) dengan konsentrasi utama didapatkan di wilayah Indo-Pasifik.  Dari 
jumlah tersebut 16 jenis dari 7 marga diantaranya ditemukan di perairan Asia 
Tenggara, dimana jumlah jenis terbesar ditemukan di perairan Filipina (16 jenis) 
atau semua jenis yang ada di perairan Asia Tenggara ditemukan juga di Filipina. 
Di Indonesia ditemukan jumlah jenis lamun yang relatif lebih rendah 
dibandingkan Filipina, yaitu sebanyak 12 jenis dari 7 marga.  Namun demikian 
terdapat dua jenis lamun yang diduga ada di Indonesia namun belum dilaporkan 
yaitu Halophila beccarii dan Ruppia maritima (Kiswara 1997).  Dari beberapa 
jenis yang ada di Indonesia, terdapat jenis lamun kayu (Thalassodendron 
ciliatum) yang penyebarannya sangat terbatas dan terutama di wilayah timur 
perairan Indonesia, kecuali juga ditemukan di daerah terumbu tepi di kepulauan 
Riau (Tomascik et al. 1997).  Jenis-jenis lamun tersebut membentuk padang 
lamun baik yang bersifat padang lamun monospesifik maupun padang lamun 
campuran yang luasnya diperkirakan mencapai 30.000 km
2
 (Nienhuis 1993).  
Jenis dan sebaran lamun di beberapa negara Asia Tenggara (ASEAN) disajikan 








Tabel 1.  Jenis dan Sebaran Lamun di Beberapa Negara Asia Tenggara (Fortes 
1990; Kiswara 1997) 
 

















































































































Jumlah 4 12 9 16 11 10 
Keterangan : 
+   :  ditemukan 
-    :  tidak ditemukan 
?    :  diduga ada  
 
 





Menurut den Hartog (1970); Phillips dan Menez (1988), E. acoroides 
(Gambar 2) dapat diklasifikasikan ke dalam : 
Divisi  :  Anthophyta 
Kelas  :  Monocotyledoneae 
Ordo  :  Helobiae 
Famili  :  Hydrocharitaceae 
Sub Famili :  Vallisnerioideae 
Genus  :  Enhalus 





Gambar 2.  Morfologi Lamun E. acoroides (Phillips dan Menez 1988)  
 
E. acoroides mempunyai rhizoma yang ditumbuhi rambut-rambut padat dan 
kaku dengan lebar lebih dari 1,5 cm.  Akarnya banyak dan bercabang dengan 
panjang antara 10-20 cm dan lebar 3-5 mm.  Panjang daun mencapai 30-150 cm 








Tomascik et al. (1997) akar E. acoroides dapat mencapai panjang lebih besar dari 
50 cm sehingga dapat berpegang secara kuat pada substrat. 
Lamun ini didapatkan pada perairan yang terlindung dengan substrat yang 
terdiri dari pasir atau lumpur (Phillips dan Menez 1988), liat hingga lumpur 
dimana bioturbasi besar (Tomascik et al. 1997), tumbuh dengan  baik di  atas  
MLWS sampai umumnya kedalaman 4 meter, namun dapat pula ditemukan 
sampai pada kedalaman 40 meter. Di kepulauan Spermonde Makassar, lamun ini 
tidak ditemukan di kedalaman lebih dari 5 m (Verheij dan Povel 1993).  
Pembuahan terjadi pada saat bunga dapat mencapai permukaan air (Phillips dan 
Menez 1988). 
Di rataan terumbu karang pulau Pari, E. acoroides tumbuh pada dasar 
lumpur, pasir dan pasir berkoral yang selalu tergenang air.  Tumbuhnya berpencar 
dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari individu-individu atau kumpulan 
individu yang rapat, berupa kelompok murni atau bersama-sama dengan T. 
hemprichii dan Halophila ovalis (Kiswara 1992), H. uninervis, Cymodocea 
serrulata dan Syringodium isoetifolium (den Hartog 1970).   
Di teluk Banten, lamun ini juga ditemukan dari substrat halus (lempung) 
sampai kasar (pasir), namun kerapatan dan biomassa lebih tinggi pada sedimen 





Den Hartog (1970); Phillips dan Menez (1988) mengklasifikasikan                   
T. hemprichii sebagai berikut : 
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Divisi  :  Anthophyta 
Kelas  :  Monocotyledoneae 
Ordo  :  Helobiae 
Famili  :  Hydrocharitaceae 
Sub Famili :  Thalassioideae 
Genus  :  Thalassia 
Spesies  :  hemprichii 
T. hemprichii merupakan salah satu lamun yang tumbuh di daerah tropik dan 
mempunyai penyebaran yang cukup luas.  Di Indonesia, T. hemprichii merupakan 
lamun yang paling melimpah (Tomascik et al. 1997), sangat umum dan banyak 
ditemukan di daerah rataan terumbu, baik yang tumbuh sendiri-sendiri 
(monospecifik) maupun yang tumbuh bersama dengan jenis lamun lain atau 
tumbuhan lain (mixed vegetation) (Kiswara 1992). 
Menurut Fortes (1993) T. hemprichii mempunyai rimpang (rhizoma) 
berwarna coklat atau hitam dengan ketebalan 1-4 mm dan panjang 3-6 cm, satu 
akar per nodus dimana akar dikelilingi oleh rambut kecil yang padat.  Setiap 
tegakan mempunyai 2-5 helaian daun dengan ujung yang membulat, panjang 6-30 
cm dan lebar 5-10 mm (Gambar 3). 
Lamun ini mempunyai sebaran kedalaman yang relatif sempit, dari daerah 
eulitoral sampai kedalaman 4-5 m, walaupun juga ditemukan pada kedalaman 30 
m.  Sering merupakan spesies yang melimpah di daerah intertidal rataan terumbu 
karang yang menerima hempasan energi yang tinggi dengan substrat pasir dan 
pecahan-pecahan karang yang kasar (Tomascik et al. 1997).  Phillips dan Menez 
(1988) mengemukakan bahwa pada prinsipnya jenis ini didapatkan di daerah 
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subtidal dari pasang rendah sampai kedalaman 5 m.  Juga dapat tumbuh di daerah 
intertidal sampai pinggiran mangrove. 
 
 




Pertumbuhan lamun dapat dilihat dari pertambahan panjang bagian-bagian 
tertentu seperti daun dan rhizoma dalam kurun waktu tertentu.  Namun 
pertumbuhan rhizoma lebih sulit diukur terutama pada jenis-jenis tertentu yang 
umumnya berada di bawah substrat dibanding pertumbuhan daun yang berada di 
atas substrat, sehingga penelitian pertumbuhan lamun relatif lebih banyak 
mengacu pada pertumbuhan daun. 
Umumnya penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan daun muda lebih 







yang berbeda ditemukan oleh Azkab (1988a) yang melakukan penelitian di Teluk 
Jakarta, dimana daun tua E. acoroides mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat 
dibanding pertumbuhan daun mudanya.  Hal ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan lamun sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor internal seperti 
fisiologi, metabolisme dan faktor eksternal seperti zat-zat hara, tingkat kesuburan 
substrat,  dan faktor lingkungan lainnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Brouns (1985a) pada T. hemprichii 
menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan daun dari hari ke-3 sampai pada 
hari ke-13 konstan sebesar 8,4 mm/hari (dua hari pertama tidak terdeteksi) dan 
berikutnya menurun 8,4 %/hari sampai akhirnya pertumbuhan terhenti pada hari 
ke-24.  Daun baru pertama muncul beberapa hari sebelum laju pertumbuhan 
menurun dan daun baru kedua muncul sebelum laju pertumbuhan terhenti.   
Selain mempunyai laju pertumbuhan, lamun juga mempunyai bentuk-bentuk 
pertumbuhan yang sangat erat kaitannya dengan perbedaan ekologinya (den 
Hartog 1967 dalam Azkab 2000b).  Bentuk pertumbuhan tersebut dapat dibagi 
menjadi 6 kategori  yaitu : 
1. Parvozosterid, dengan daun memanjang dan sempit.  Misalnya pada 
Halodule, Zostera sub marga Zosterella. 
2. Magnozosterids, dengan daun memanjang dan agak lebar.  Misalnya 
Zostera sub marga Zostera, Cymodocea dan Thalassia. 
3. Syringodiids, dengan daun bulat seperti lidi dan ujung runcing.  
Misalnya Syringodium. 
4. Enhalids, dengan daun panjang dan kaku seperti kulit atau berbentuk ikat 
pinggang yang kasar.  Misalnya Enhalus, Posidonia dan Phyllospadix. 
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5. Halophilids, dengan daun bulat telur, elips, berbentuk tombak atau 
panjang, rapuh dan tanpa saluran udara.  Misalnya Halophila. 
6. Amphibolids, dengan daun tumbuh teratur pada kiri dan kanan.  
Misalnya Amphibolis, Thalassodendron dan Heterozostera.  
 
Biomassa dan Produktivitas 
 
Yang dimaksud dengan biomassa lamun dalam tulisan ini adalah berat dari 
semua material yang hidup pada suatu satuan luas tertentu, baik yang berada di 





).  Sedangkan produksi lamun diartikan sebagai 
pertambahan biomassa lamun selang waktu tertentu (Zieman dan Wetzel 1980) 











Pengukuran produktivitas lamun dapat dilakukan dengan beberapa metode 
seperti metode biomassa, metode penandaan dan metode metabolisme (Zieman 
dan Wetzel 1980; Azkab 2000a).  Penelitian-penelitian produktivitas di Indonesia 
umumnya menggunakan metode penandaan.  Produktivitas yang didapatkan dari 
metode ini bisa lebih kecil dari produktivitas yang sebenarnya karena tidak 
memperhitungkan kehilangan serasah dan pengaruh grazing oleh hewan-hewan 
herbivora yang memanfaatkan lamun sebagai makanan.     
Biomassa dan produksi dapat bervariasi secara spasial dan temporal yang 
disebabkan oleh berbagai faktor, terutama oleh nutrien dan cahaya (Tomascik et 
al. 1987).  Selain itu juga sangat tergantung pada spesies dan kondisi perairan 
lokal lainnya seperti kecerahan air, sirkulasi air dan kedalaman (Zieman 1987), 
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panjang hari, suhu dan angin (Mellor et al. 1993).  Fortes (1990) menambahkan 
bahwa besarnya biomassa lamun bukan hanya merupakan fungsi dari ukuran 
tumbuhan, tetapi juga merupakan fungsi dari kerapatan.  Biomassa lamun dari 
beberapa tempat di daerah tropik dirangkum oleh Azkab (1999, 2000b) (Tabel 2).   
Nateekarnchanalarp dan Sudara (1992) yang melakukan penelitian di 
Thailand melaporkan adanya perbedaan biomassa lamun menurut lokasi dan 
musim.  Pada musim panas biomassa lamun H. ovalis tertinggi ditemukan di Chon 
Khram (1.094 gbk/m
2
) kemudian di Yai (0,935 gbk/m
2
) dan terendah di Hin Com 
(0,919 gbk/m
2
).  Pada tempat yang sama (Chon Khram) biomassa lamun H. ovalis 
berbeda menurut musim.  Biomassa tertinggi ditemukan sebesar 2,308 gbk/m
2
 
pada musim hujan, yang kemudian disusul 1,094 gbk/m
2
 (musim panas) dan 0,144 
gbk/m
2
 (musim dingin).  Dari laporan tersebut juga terlihat bahwa persentase luas 
penutupan yang tinggi belum tentu menghasilkan biomassa yang tinggi dibanding 
yang mempunyai persentase penutupan yang lebih rendah.  
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  Syringodium isoetifolium 












  Azkab (2000) 
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Beberapa peneliti membagi biomassa dan produksi menurut letaknya 
terhadap substrat yaitu biomassa atau produksi di atas substrat (terdiri dari helaian 
dan pelepah daun) dan biomassa di bawah substrat (terdiri dari akar dan rhizoma).  
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa biomassa lamun 
di bawah substrat lebih besar dibanding di atas substrat.  Namun sebaliknya, 
produksi lamun di atas substrat lebih besar dibanding di bawah substrat (Brouns 
1985).    
Di kepulauan Seribu, penelitian yang dilakukan oleh Azkab (1992, diolah) 
pada T. hemprichii menunjukkan rasio antara biomassa di bawah dan di atas 
substrat adalah 4,80 (Pulau Pari dan Pulau Rambut) dan 4,71 (pulau Bidadari).  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Dawes dan Tomasko (1988) pada T. 
testudinum ditemukan rasio antara bagian dangkal dan bagian dalam padang 
lamun yang berbeda antara lokasi penelitian.  Di lokasi penelitian Egmont Key di 
dapatkan rasio 3,19 dan 0,79 masing-masing pada bagian dangkal dan bagian 
dalam padang lamun.  Sedangkan di Anclote Key ditemukan rasio masing-masing 
1,31 (bagian dangkal) dan 1,84 (bagian dalam). 
Beberapa peneliti melaporkan bahwa produktivitas primer komunitas lamun 
mencapai 1 kg C/m
2
/tahun, namun hanya sebagian kecil yang dimanfaatkan 
langsung oleh herbivora (Kirman dan Reid 1979 dalam Supriharyono 2000).  
Brouns (1985a) melaporkan rataan produktivitas di atas substrat T. hempricii 
berkisar 0,67 – 1,49 gC/m2/hari.  Produksi di atas substrat tersebut dapat 
menyumbangkan sampai 85% dari total produksi bersih lamun.   Peneliti tersebut 
juga menemukan adanya hubungan yang erat antara produktivitas T. hemprichii di 
atas substrat dengan siklus bulan.  Produktivitas tertinggi ditemukan seminggu 
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setelah bulan baru dan terendah beberapa hari setelah bulan penuh.  Produktivitas 
menurun secara linear dengan laju 0,035 mgbk/tunas/hari yang dimulai pada hari 
ke-5 setelah bulan baru dan bertambah dengan laju 0,026 mgbk/tunas/hari dari 
hari ke-18 setelah bulan baru. 
Di Indonesia, produktivitas lamun juga bervariasi menurut daerah.  
Produktivitas lamun di beberapa daerah di Indonesia disajikan pada Tabel 3.   
 
Tabel 3.  Produktivitas Beberapa Jenis Lamun di Beberapa Daerah di Indonesia 
(gbk/m
2
/hari) (Tomascik et al. 1997) 
 
Jenis Bagian Barat  
Laut Jawa 































Beberapa peneliti melaporkan adanya pengaruh nyata perubahan suhu 
terhadap kehidupan lamun, antara lain dapat mempengaruhi metabolisme, 
penyerapan unsur hara dan kelangsungan hidup lamun (Brouns dan Hiejs 1986; 
Marsh et al. 1986; Bulthuis 1987).  Marsh et al. (1986) melaporkan bahwa pada 
kisaran suhu 25 – 30oC fotosintesis bersih akan meningkat dengan meningkatnya 
suhu.  Demikian juga respirasi lamun meningkat dengan meningkatnya suhu, 





Pengaruh suhu juga terlihat pada biomassa Cymodocea nodosa, dimana pola 
fluktuasi biomassa mengikuti pola fluktuasi suhu (Perez dan Romero 1992).  
Penelitian yang dilakukan Barber (1985) melaporkan produktivitas lamun yang 
tinggi pada suhu tinggi, bahkan diantara faktor lingkungan yang diamati hanya 
suhu yang mempunyai pengaruh nyata terhadap produktivitas tersebut.  Pada 
kisaran suhu 10-35
 o




Toleransi lamun terhadap salinitas bervariasi antar jenis dan umur.  Lamun 
yang tua dapat menoleransi fluktuasi salinitas yang besar (Zieman 1986).  
Ditambahkan bahwa Thalassia ditemukan hidup dari salinitas 3,5 – 60 oo/o, namun 
dengan waktu toleransi yang singkat.  Kisaran optimum untuk pertumbuhan 
Thalassia dilaporkan dari salinitas 24 – 35 oo/o.   
Salinitas juga dapat berpengaruh terhadap biomassa, produktivitas, 
kerapatan, lebar daun dan kecepatan pulih lamun.  Pada jenis Amphibolis 
antartica biomassa, produktivitas dan kecepatan pulih tertinggi ditemukan pada 
salinitas 42,5 
oo
/o.  Sedangkan kerapatan semakin meningkat dengan 
meningkatnya salinitas, namun jumlah cabang dan lebar daun semakin menurun 
(Walker 1985).  
Berbeda dengan hasil penelitian tersebut di atas, Mellors et al. (1993) dan 
Nateekarnchanalarp dan Sudara (1992) yang melakukan penelitian di Thailand 
tidak menemukan adanya pengaruh salinitas yang berarti terhadap faktor-faktor 







Kekeruhan secara tidak langsung dapat mempengaruhi kehidupan lamun 
karena dapat menghalangi penetrasi cahaya yang dibutuhkan oleh lamun untuk 
berfotosintesis masuk ke dalam air.  Kekeruhan dapat disebabkan oleh adanya 
partikel-partikel tersuspensi, baik oleh partikel-partikel hidup seperti plankton 
maupun partikel-partikel mati seperti bahan-bahan organik, sedimen dan 
sebagainya. 
Erftemeijer (1993) mendapatkan intensitas cahaya pada perairan yang jernih 
di Pulau Barang Lompo mencapai 400 E/m2/dtk pada kedalaman 15 meter.  
Sedangkan di Gusung Tallang yang mempunyai perairan keruh didapatkan 
intensitas cahaya sebesar 200 E/m2/dtk pada kedalaman 1 meter.   
Pada perairan pantai yang keruh, maka cahaya merupakan faktor pembatas 
pertumbuhan dan produksi lamun (Hutomo 1997).  Hamid (1996) melaporkan 





Kedalaman perairan dapat membatasi distribusi lamun secara vertikal.  
Lamun tumbuh di zona intertidal bawah dan subtidal atas hingga mencapai 
kedalaman 30 m.  Zona intertidal dicirikan oleh tumbuhan pionir yang didominasi 
oleh Halophila ovalis, Cymodocea rotundata dan Holodule pinifolia.  Sedangkan 
Thalassodendron ciliatum mendominasi zona intertidal bawah (Hutomo 1997). 
Selain itu, kedalaman perairan juga berpengaruh terhadap kerapatan dan 
pertumbuhan lamun.  Brouns dan Heijs (1986) mendapatkan pertumbuhan 
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tertinggi E. acoroides pada lokasi yang dangkal dengan suhu tinggi.  Selain itu di 
Teluk Tampa Florida ditemukan kerapatan T. testudinum tertinggi pada 
kedalaman sekitar 100 cm dan menurun sampai pada kedalaman 150 cm (Durako 




Dinamika nutrien memegang peranan kunci pada ekosistem padang lamun 
dan ekosistem lainnya.  Ketersediaan nutrien menjadi faktor pembatas 
pertumbuhan, kelimpahan dan morfologi lamun pada perairan yang jernih 
(Hutomo 1997). 
Unsur N dan P sedimen berada dalam bentuk terlarut di air antara, 
terjerap/dapat dipertukarkan dan terikat.  Hanya bentuk terlarut dan dapat 
dipertukarkan yang dapat dimanfaatkan oleh lamun (Udy dan Dennison 1996).    
Ditambahkan bahwa kapasitas sedimen kalsium karbonat dalam menyerap fosfat 
sangat dipengaruhi oleh ukuran sedimen, dimana sedimen halus mempunyai 
kapasitas penyerapan yang paling tinggi. 
Di Pulau Barang Lompo kadar nitrat dan fosfat di air antara lebih besar 
dibanding di air kolom, dimana di air antara ditemukan sebesar 45,5 M (nitrat) 
dan 7,1118 M (fosfat), sedangkan di air kolom sebesar 21,75 M (nitrat) dan 
0,8397 M (fosfat) (Noor et al. 1996). 
Penyerapan nutrien oleh lamun dilakukan oleh daun dan akar.  Penyerapan 
oleh daun umumnya tidak terlalu besar terutama di daerah tropik (Dawes 1981).  
Penyerapan nutrien dominan dilakukan oleh akar lamun (Erftemeijer 1993).  
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Mellor et al. (1993) melaporkan tidak ditemukannya hubungan antara faktor 




Lamun dapat ditemukan pada berbagai karakteristik substrat.  Di Indonesia 
padang lamun dikelompokkan ke dalam enam kategori berdasarkan karakteristik 
tipe substratnya, yaitu lamun yang hidup di substrat lumpur, lumpur pasiran, pasir, 
pasir lumpuran, puing karang dan batu karang (Kiswara 1997).  Sedangkan di 
kepulauan Spermonde Makassar, Erftemeijer (1993) menemukan lamun tumbuh 
pada rataan terumbu dan paparan terumbu yang didominasi oleh sedimen karbonat 
(pecahan karang dan pasir koral halus), teluk dangkal yang didominasi oleh pasir 
hitam terrigenous dan pantai intertidal datar yang didominasi oleh lumpur halus 
terrigenous.  Selanjutnya Noor (1993) melaporkan adanya perbedaan penting 
antara komunitas lamun dalam lingkungan sedimen karbonat dan sedimen terrigen 
dalam hal struktur, kerapatan, morfologi dan biomassa.  
Suparno (1999) menemukan kepadatan lamun tertinggi pada sedimen halus 
dan terendah pada sedimen kasar.  Tipe substrat juga mempengaruhi standing crop 
lamun (Zieman 1986).  Selain itu rasio biomassa di atas dan dibawah substrat 
sangat bervariasi antar jenis substrat.  Pada Thalassia, rasio bertambah dari   1 : 3 
pada lumpur halus menjadi 1 : 5 pada lumpur dan 1 : 7 pada pasir kasar 








BAHAN DAN METODE 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama lebih 6 (enam) bulan dari bulan Mei – 
November 2002 di pulau Barang Lompo, Makassar.  Pulau ini terletak di sebelah 
barat perairan Makassar dan termasuk dalam gugusan kepulauan Spermonde 
(Gambar 4).  Stasiun penelitian ditempatkan di perairan sebelah selatan Pulau 
Barang Lompo. 
 
Gambar 4.  Peta Lokasi Penelitian 
 
Analisa biomassa dan produktivitas lamun dilakukan di laboratorium 
Biologi Laut Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 
Unhas, Makassar.  Sedangkan analisa kandungan nitrat, fosfat dan bahan organik 
total sedimen dilakukan di Laboratorium Kualitas Air dan Pencemaran, Jurusan 






Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini selengkapnya disajikan 
pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Alat dan Bahan yang Digunakan dalam Penelitian 
 Faktor Satuan Alat/Bahan Keterangan 
 
Fisika-Kimia 
- Fraksi sedimen 
- Kedalaman Air 
- Suhu 
- Salinitas 
- Kecepatan arus 
- Kekeruhan 
- Nitrat sedimen 
- Fosfat sedimen 
- Bahan organik  
  total sedimen 
 
Biologi 










































Layang-layang arus, stop 
watch 
Turbidimeter 
Spektrofotometer, bahan kimia 




Meteran, sabak, alat skin 
diving, tanda plastik, stapler 
Skop, Oven, Timbangan, 
larutan asam fosfat 10%, 
aquades 
Sda 





























Kerapatan lamun diamati dengan menggunakan transek kuadrat (Dawes dan 
Tomasko 1988; Dennison 1990b; English et al. 1994; Azkab 2001).  Pengamatan 
ini dilakukan dengan menghitung jumlah tunas lamun di dalam transek yang 
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berukuran 50 cm x 50 cm, dengan jarak antar transek 50 meter yang mulai dari 




Pertumbuhan lamun dihitung berdasarkan metode penandaan (marking 
method) (Zieman 1974; Dennison 1990a) yang dimodifikasi dengan memberikan 
tanda plastik bernomor pada setiap daun yang akan diamati (Gambar 5).  Untuk 
melakukan penandaan, dibuat transek masing-masing berukuran 30 cm x 30 cm 
untuk jenis T. hemprichii dan 100 cm x 50 cm untuk jenis E. acoroides.  Pada 
kedua jenis lamun yang akan diamati, masing-masing dipilih sebanyak dua puluh 
tunas di dalam transek untuk ditandai dengan tanda plastik bernomor.  Setelah 
dilakukan penandaan, daun tersebut diamati pertumbuhan dan panjang daunnya 
setiap minggu dengan menggunakan meteran sampai daun tersebut gugur.  Selama 
pengamatan, penandaan ulang pada daun kadang-kadang dilakukan untuk 
mengantisipasi kemungkinan hilangnya tanda yang dipasang sebelumnya akibat 
daun terpotong.  Penandaan baru (awal) dilakukan setiap bulan selama lima bulan 




Jangka hidup lamun diamati bersamaan dengan pengamatan pertumbuhan.  
Lama waktu antara penandaan daun sampai hilangnya daun yang ditandai 
merupakan jangka hidup daun tersebut.  Pengamatan jangka hidup dilakukan pada 
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daun muda yang berukuran panjang maksimal 10 cm untuk jenis E. acoroides dan 
4 cm untuk jenis T. hemprichii. 
 
 
Gambar 5.  Metode Penandaan (Zieman 1974, dimodifikasi) untuk Pengamatan 
Pertumbuhan dan Jangka Hidup Lamun. 
 
Biomassa dan Produktivitas 
Pengukuran biomassa dan produktivitas lamun dilakukan dengan 
menggunakan metode kurungan yang dimodifikasi dari Shew et al. (1981) dalam 
Kaswadji et al. (1990); Zieman dan Wetzel (1980); Azkab (2000a).  Sebelum 
dilakukan pemasangan kurungan, terlebih dahulu dipilih lima area pada stasiun 
penelitian dari arah pantai menuju ke laut, dimana pada masing-masing area 
mempunyai struktur komunitas lamun yang homogen dan memungkinkan 
dilakukan pengambilan contoh selama enam bulan. Jarak antara area bervariasi 
antara 40 – 60 meter.   
Pada awal pengamatan dibuat dua buah transek berukuran masing-masing 
0,5 m x 0,5 m dengan jarak antar transek 0,5 meter pada setiap area yang telah 
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ditentukan sebelumnya.  Pada kedua transek tersebut dilakukan pembersihan 
sampah dan serasah lamun yang ada pada dasar perairan.  Sampel lamun, baik di 
atas maupun di bawah substrat langsung dipanen pada transek pertama (dipilih 
secara acak) dengan menggunakan skop sampai kedalaman penetrasi 
akar/rhizoma sehingga tidak ada bagian lamun yang tersisa.  Transek kedua diberi 
kurungan yang terbuat dari waring dengan mesh size 3 mm dengan tinggi 1,5 – 2 
meter yang bertujuan untuk mencegah masuknya hewan-hewan herbivora dan 
mencegah keluarnya serasah lamun yang jatuh di dasar (Lampiran 1).  Serasah di 
dalam kurungan diambil sekali seminggu.  Setelah dua minggu, sampel lamun di 
dalam kurungan diambil sebagaimana pengambilan sampel pada awal 
pengamatan.  Sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik untuk dibawa ke 
laboratorium. 
Di laboratorium sampel dipisahkan menurut jenis dan bagian-bagiannya 
(bagian di atas substrat terdiri dari daun dan seludang, dan bagian di bawah 
substrat terdiri dari akar dan rhizoma).  Bagian-bagian lamun yang telah 
dipisahkan direndam ke dalam larutan asam fosfat 10% selama 10 – 15 menit 
untuk menghilangkan organisme-organisme penempel, kemudian dibilas dengan 
air.  Selanjutnya sampel dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 80
o
C 
sampai didapatkan berat konstan (Rollon dan Fortes 1991; Romimohtarto dan 
Juwana 1999). 
Berat kering lamun pada transek pertama (tanpa dikurung) merupakan 
biomassa lamun yang digunakan dalam penelitian ini.  Sedangkan selisih antara 
biomassa lamun pada transek kedua (dikurung dan dibiarkan selama dua minggu) 
dan transek pertama merupakan produksi lamun selama periode pengurungan.   
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Pengamatan biomassa dan produktivitas lamun dilakukan setiap bulan 
selama enam bulan (Mei sampai Oktober).  Pemasangan transek pada bulan 
berikutnya dilakukan pada jarak kurang lebih 1 – 2 meter disamping transek bulan 
sebelumnya.  Cara penempatan transek/kurungan untuk pengamatan biomassa dan 




Sebagai data pendukung dilakukan pengamatan karakteristik lingkungan 
yang meliputi tipe substrat (dianalisis sekali selama penelitian); kedalaman 
perairan (sekali seminggu); nitrat, fosfat, bahan organik total substrat dan 
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Gambar 6. Penempatan Transek/Kurungan Sampling Setiap Bulan.  Ukuran 














dimana :  
Lt = panjang daun setelah waktu t 
Lo = panjang daun pada pengukuran awal 
t  = selang waktu pengukuran 
 
Produktivitas 
Produktivitas lamun dihitung dengan rumus : 
Produktivitas = 
t
B  - B 0t 
 
dimana : 
Bt = Biomassa lamun yang dikurung  
Bo = Biomassa lamun yang langsung dipanen (tanpa dikurung) 
t  = Lamanya waktu pengurungan 
 
Kecepatan Pulih Daun 
Kecepatan pulih daun dihitung dengan rumus : 




Dimana : JB = jumlah daun baru per tunas dan IP = interval pengamatan 
 
Analisis Statistik 
Untuk membandingkan beberapa aspek biologis tiap jenis lamun yang 
diamati, baik antar bulan maupun posisi (di atas dan di bawah substrat, khusus 
untuk pengamatan biomassa, produktivitas dan kecepatan pulih) digunakan 
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analisis sidik ragam.  Hasil analisis sidik ragam yang menunjukkan adanya 
perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Tukey (Steel dan Torrie 1993).   
Untuk melihat pola pertumbuhan kedua jenis lamun digunakan analisis 
regresi sederhana.  Sedangkan untuk melihat peranan faktor lingkungan dalam 
menentukan faktor-faktor biologis, digunakan analisis regresi berganda dengan 
metode stepwise. Analisis sidik ragam, uji Tukey, analisis regresi sederhana dan 






































Kerapatan lamun yang diperoleh selama penelitian disajikan pada Gambar 7 
dan Tabel 5.  Kerapatan E. acoroides berkisar 4 – 68 tunas/m2.  Rataan kerapatan 
terendah ditemukan sebesar 30,0  3,5 tunas/m2 pada bulan Juli dan tertinggi 
sebesar 42,4  10,2 tunas/m2 pada bulan Juni.  Hasil analisis sidik ragam 
menunjukkan tidak ada perbedaan nyata kerapatan lamun antar bulan (Lampiran 
2a).  Kerapatan yang ditemukan di pulau Barang Lompo umumnya lebih rendah 
jika dibandingkan dengan beberapa perairan di Indonesia, seperti di Teluk Kuta 





 (Kiswara dan Winardi 1999); Selat Sunda 160 tunas/m
2
, Teluk 
Banten 40 – 80 tunas/m2, Teluk Jakarta 39 – 96 tunas/m2, Laut Flores 60 – 146 
tunas/m
2
, Lombok 50 – 90 tunas/m2 (Kiswara 1997).  Kerapatan yang relatif sama 
dengan Barang Lompo ditemukan di Teluk Grenyang, Bojonegara Serang sebesar 
21,8 – 43,3 tunas/m2 (Hamid 1996). 
Jenis T. hemprichii mempunyai kerapatan yang jauh lebih besar dibanding 
E. acoroides.  Kerapatan lamun persatuan luas mempunyai ketergantungan 
terhadap jenisnya, karena jenis-jenis lamun mempunyai morfologi yang berbeda 
(Nienhuis et al. 1989).  Kerapatan jenis T. hemprichii yang ditemukan berkisar 
200–700 tunas/m2.  Rataan kerapatan terendah ditemukan pada bulan Juni sebesar 
344,0  72,2 tunas/m2 dan tertinggi pada bulan Agustus sebesar 575,0  75,0 
tunas/m
2
.  Analisis sidik ragam menunjukkan tidak ada perbedaan nyata kerapatan 




penelitian relatif sama dengan yang ada di beberapa perairan di Indonesia (Azkab 
1992; Kiswara 1997), kecuali di Teluk Kuta yang relatif lebih besar yaitu 865 
tunas/m
2
























































Gambar 7.  Kerapatan Lamun E. acoroides dan T. hemprichii di Pulau Barang 
Lompo 
 
Kerapatan E. acoroides di Barang Lompo menunjukkan adanya 
kecenderungan penurunan ke arah laut, sedangkan pada jenis T. hemprichii terjadi 
sebaliknya.  Diduga hal ini terkait dengan substrat dasar yang relatif lebih halus di 
dekat pantai sehingga memungkinkan E. acoroides tumbuh lebih baik, sedangkan 
lokasi yang agak jauh dari pantai dengan sedimen yang relatif lebih kasar 
memungkinkan T. hemprichii tumbuh lebih baik.  Kerapatan E. acoroides yang 
lebih tinggi di substrat halus juga ditunjukkan oleh Suparno (1999) di teluk 
Banten.  Disamping itu, kedalaman perairan terutama pada saat surut 
kemungkinan juga berpengaruh, dimana jenis E. acoroides yang berdaun tebal 
lebih tahan terhadap sinar matahari ketika terjadi surut sehingga lebih dominan di 
dekat pantai, sedangkan T. hemprichii mempunyai daun yang lebih tipis sehingga 
sangat peka terhadap sinar matahari yang relatif tinggi.  Kiswara (1997) 
mendapatkan kerapatan jenis lamun selain dipengaruhi oleh morofologi daun dan 
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struktur komunitas juga dipengaruhi oleh kedalaman, kecerahan air dan tipe 
substrat.   
 
Tabel 5.  Kerapatan dan Jumlah Helaian Daun per Tunas ( SE) Lamun  































30,4  8,8 
42,4  10,2 
30,0  3,5 
35,0  11,8 
32,0  16,2 
32,0  18,3 
91,2  4,5 
131,4  4,2 
120,0  9,5 
143,5  6,3 
134,0  6,4 
121,6  8,0 
 3,0  0,1 
3,1  0,1 
4,0  0,3 
4,1  0,2 
4,2  0,2 
3,8  0,1 













520,0  76,2 
344,0  72,2 
485,0  99,5 
575,0  75,0 
506,7  103,5 
466,7  78,6 
1.413,0  81,9 
993,8  106,4 
1.649,0 118,8 
1.840,0  76,7 
1.672,1  77,4 
1.446,7  83,8 
2,7  0,1 
2,9  0,3 
3,4  0,2 
3,2  0,1 
3,3  0,1 
3,1  0,2 
Rataan  482,9  31,6 1.502,4 120,3 3,1  0,1 
 
Kerapatan jumlah helaian daun nampaknya tidak selalu mengikuti 
kecenderungan kerapatan tunas.  Ini menunjukkan adanya fluktuasi rata-rata 
jumlah helaian daun per tunas.  Kerapatan helain daun E. acoroides terendah 
ditemukan pada bulan Mei sebesar 91,2  4,2 helai/m2 dan tertinggi pada bulan 
Agustus sebesar 143,5  6,3 helai/m2.  Sementara itu, jumlah helai daun per tunas 
E. acoroides semakin meningkat dari bulan Mei sampai bulan September, dan 
turun pada bulan Oktober.  Jumlah helaian daun tersebut relatif sama dengan yang 
ada di Teluk Grenyang (Hamid 1996). 
Pada jenis T. hemprichii, kerapatan helain daun terendah 993,8  106,4 
helai/m
2
 pada bulan Juni dan tertinggi 1.840  76,7 helai/m2 pada bulan Agustus.  
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Berbeda dengan E. acoroides, jumlah helain daun per tunas pada T. hemprichii 
lebih berfluktuasi.   
Penelitian yang dilakukan oleh Hamid (1996) menunjukkan adanya peranan 
tipe substrat dan kedalaman perairan terhadap perbedaan karakteristik morfologi 




Hasil Pengamatan jangka hidup kedua jenis lamun disajikan pada Gambar 8 
dan Lampiran 3.  Jangka hidup E. acoroides berkisar antara 53 – 84 hari, dengan 
rataan terendah 63,4  3,0 hari pada penandaan bulan Mei (dalam pembahasan 
selanjutnya hanya disebut bulan Mei) dan rataan tertinggi 81,0  0,0 hari pada 
bulan Agustus.  Terlihat adanya kecenderungan peningkatan jangka hidup lamun 
sampai pada bulan Agustus dan turun kembali pada bulan September.   
Analisis sidik ragam menunjukkan adanya perbedaan jangka hidup secara 
nyata antar bulan pada jenis E. acoroides (P 0,05), dimana pengujian lebih lanjut 
dengan menggunakan Uji Tukey menunjukkan pada bulan Mei, dimana 
didapatkan jangka hidup terpendek berbeda nyata dengan bulan-bulan yang lain.  
Sedangkan pada bulan Agustus, dimana didapatkan jangka hidup terpanjang 
hanya berbeda nyata dengan bulan Mei dan Juni (Lampiran 4a).  
Analisis regresi berganda dengan metode stepwise memperlihatkan bahwa 
salinitas dan suhu merupakan variabel lingkungan yang mempunyai kontribusi 
secara nyata dalam mempengaruhi perubahan jangka hidup lamun E. acoroides  
(r
2
 = 0,618), dimana dengan meningkatnya salinitas dan suhu maka jangka hidup 
cenderung meningkat (Lampiran 14).  Suhu dapat mempengaruhi kehidupan 
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lamun diantaranya kelangsungan hidup, proses fotosintesis, distribusi hasil 
fotosintesis, respirasi dan pengambilan unsur hara (Brouns dan Heijs 1986; Marsh 






























Gambar 8. Jangka Hidup E. acoroides dan T. hemprichii Setiap Bulan Penandaan. 
 
Jangka hidup T. hemprichii berkisar antara 24 – 40 hari dengan rataan 
terendah 27,9  1,2 hari pada bulan Mei dan tertinggi 32,7  2,0 hari pada bulan 
September.  Jangka hidup lamun ini tidak terlalu berfluktuasi antar bulan yang 
dibuktikan dengan hasil analisis ragam yang tidak memperlihatkan perbedaan 
nyata antar bulan (P 0,05) (Lampiran 4b).  Namun demikian, analisis regresi 
berganda menunjukkan adanya peran salinitas yang nyata dalam membentuk 
persamaan regresi  (P < 0,01), walaupun hanya dengan kontribusi 13,5% dalam 
mempengaruhi jangka hidup T. hemprichii (Lampiran 14). 
Terlihat di lapangan, pada jenis E. acoroides gugurnya daun berangsur-
angsur dimulai dengan terpotongnya daun tua sedikit demi sedikit.  Sebelum mati, 
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daun lamun memindahkan unsur haranya ke daun yang masih aktif bertumbuh 
(Erftemeijer 1993) yang dikenal sebagai siklus internal.  Kontribusi siklus internal 
untuk unsur N dapat mencapai sekitar 25 % dari total kebutuhan lamun dalam 
setahun (Hemminga et al. 1991 dalam Hamid 1996).  Pendapat ini didukung oleh 
hasil penelitian Zieman (1993) yang menemukan kandungan unsur nitrogen pada 
daun tertua lebih rendah dibanding daun muda, namun kadar karbon yang lebih 
tinggi.  Pada jenis T. hemprichii hal tersebut kurang terlihat karena interval 




Daun lamun yang sudah tua akan mengalami proses pemotongan secara 
alami sebelum akhirnya gugur.  Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 
daun lamun umumnya mengalami proses pemotongan daun karena dua sebab, 
yakni karena daun yang sudah tua dan karena kering pada saat terekspose sinar 
matahari.  Pengamatan di lapangan memperlihatkan umumnya daun E. acoroides 
mulai terpotong secara alami karena unsur ketuaan pada minggu ke-5.   
Rataan panjang daun maksimal E. acoroides terendah ditemukan pada 
penandaan bulan Juli (selanjutnya hanya disebut bulan Juli) sepanjang 43,6  2,2 
cm pada hari ke-43 setelah penandaan dilakukan, dan rataan tertinggi ditemukan 
pada bulan Mei sepanjang 50,6  1,7 cm pada hari ke-38 setelah penandaan 
(Gambar 9 dan Lampiran 3a).  Hasil analisis sidik ragam tidak menunjukkan 
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Panjang daun T. hemprichii mempunyai rataan antara 10,8  0,6 cm sampai 
13,8  0,5 cm yang ditemukan masing-masing pada bulan Juli dan Agustus 
(Lampiran 3b).  Analisis sidik ragam memperlihatkan adanya perbedaan nyata 
panjang daun antar bulan.  Uji Tukey menunjukkan perbedaan panjang daun 
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secara nyata hanya ditemukan antara bulan Juli dan bulan Agustus, namun tidak 
ada perberbedaan nyata antar bulan-bulan lainnya (Lampiran 5b).  
Pada Gambar 9 juga terlihat adanya kecenderungan penurunan panjang daun 
kedua jenis lamun dari bulan Mei sampai bulan Juli, kemudian naik pada bulan 
Agustus dan September.  Pola ini sama dengan pola tereksposenya dasar perairan 
terhadap sinar matahari, dimana pada saat terekspose, panjang daun lamun juga 
relatif lebih pendek. 
Namun demikian, sebagaimana diuraikan sebelumnya bahwa pada lamun    
E. acoroides panjang daun antar bulan tidak berbeda nyata.  Ini menunjukkan 
bahwa walaupun dasar perairan terekspose sinar matahari sekitar 4 jam perhari 
pada saat surut rendah, namun tidak menyebabkan kekeringan yang berarti pada 
daun E. acoroides.  Hal ini disebabkan oleh struktur morofologi daun                  
E. acoroides yang tebal dan kuat sehingga dapat lebih tahan terhadap kekeringan.  
Mc Millan (1984) dalam Hamid (1996) yang melakukan penelitian di 
laboratorium melaporkan bahwa E. acoroides yang terekspose pada suhu 39
o
C 
selama 48 dan 72 jam tidak memperlihatkan kerusakan daun, dan sampai 120 jam 
hanya terjadi sedikit kerusakan pada daun.   
Berbeda dengan E. acoroides, daun pada T. hemprichii relatif tipis sehingga 
mempunyai toleransi yang sangat kecil terhadap kekeringan.  Akibatnya 
sebagaimana yang ditemukan di lapangan pada waktu air surut dan terekspose 
sinar matahari, daun T. hemprichii mengering dan  lebih mudah terputus ketika air 
pasang dengan adanya aktifitas gelombang dan arus.  Zieman (1986) 
mengemukakan bahwa pada rataan yang paling dangkal, Thalassia umumnya 
terekspose ketika surut purnama dan seringkali menyebabkan kematian daun. 
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Faktor-faktor lingkungan terukur nampaknya tidak ada yang berpengaruh 
terhadap panjang daun T. hemprichii secara nyata sebagaimana hasil analisis 
regresi berganda (Lampiran 14).  Namun demikian, faktor biologis lain terutama 
pertumbuhan mutlak nampaknya sangat erat kaitannya dengan panjang daun, 
dimana dengan pertumbuhan yang tinggi akan menyebabkan panjang daun yang 
tinggi pula.  Dengan demikian sebagaimana yang terlihat pada bulan Juli, dimana 
pertumbuhan rendah dan pada saat yang sama terjadi ekspose dasar perairan 
menyebabkan panjang daun juga rendah.  Hal sebaliknya terjadi pada bulan 
Agustus, dimana dengan pertumbuhan yang tinggi dan tidak pernah terjadi 




Pembahasan tentang pertumbuhan didasarkan atas dua hal, yaitu 
pertumbuhan mutlak (selanjutnya hanya disebut sebagai pertumbuhan) dan laju 
pertumbuhan.  Pertumbuhan yang dimaksudkan adalah pertumbuhan daun 
maksimal yang dapat dicapai oleh lamun dari awal penandaan sampai daun 
tersebut gugur.  Sedangkan pembahasan tentang laju pertumbuhan dilakukan 
berdasarkan laju pertumbuhan selama daun tersebut hidup dan laju pertumbuhan 
mingguan.  Pertumbuhan dan laju pertumbuhan lamun disajikan pada Tabel 6. 
Pertumbuhan E. acoroides tidak memperlihatkan adanya variasi yang besar, 
dimana rataan pertumbuhan terendah pada penandaan bulan Mei (selanjutnya 
hanya disebut bulan Mei) sebesar 51,4  1,9 cm dan tertinggi pada bulan 
September sebesar 57,6  0,8 cm.  Tidak adanya variasi yang besar dibuktikan 
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oleh hasil analisis sidik ragam yang menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata 
pertumbuhan antar bulan (P  0,05) (Lampiran 6a). 
Rataan pertumbuhan T. hemprichii berkisar antara 8,5  0,3 cm sampai 11,1 
 0,6 cm yang dicapai masing-masing pada bulan Juli dan Mei.  Terlihat bahwa 
pertumbuhan T. hemprichii jauh lebih kecil (sekitar 5 – 6 kali lebih rendah) 
dibanding pertumbuhan E. acoroides.  Berbeda dengan E. acoroides, 
pertumbuhan T. hemprichii memperlihatkan adanya perbedaan nyata antar bulan 
(P  0,05).  Pertumbuhan pada bulan Juli, dimana ditemukan rataan pertumbuhan 
terendah berbeda nyata dengan pertumbuhan pada bulan-bulan lainnya.  
Sedangkan pertumbuhan pada bulan Mei, dimana ditemukan rataan pertumbuhan 
tertinggi hanya berbeda nyata dengan bulan Juli (Lampiran 6b). 
 
Tabel 6.  Pertumbuhan dan Laju Pertumbuhan ( SE) E. acoroides dan                
T. hemprichii yang Ditandai Setiap Bulan.  Angka dalam kurung 






















51,4  1,9 
56,4  2,2 
52,4  1,5 
54,4  1,2 
57,6  0,8 
1,0  0,0 d 
0,9  0,0 cd 
0,7  0,2 a 
0,8  0,2 ab 
0,8  0,0 bc 
1,4  0,1 (31) d 
1,2  0,1 (14) cd 
1,1  0,1 (30) a 
1,1  0,1 (6) ab 
1,2  0,1 (7) bc 











11,1  0,6 b 
10,4  1,4 b 
8,5  0,3 a 
10,6  0,6 b 
10,1  0,4 b 
0,5  0,0 b 
0,4  0,0 b 
0,3  0,0 ab 
0,4  0,0 ab 
0,3  0,0 a 
0,8  0,1 (8) b 
0,6  0,1 (7) b 
0,6  0,0 (8) ab 
0,7  0,0 (6) ab 
0,5  0,0 (7) a 
Rataan  10,1  0,4 0,4  0,0 0,6  0,0 
Keterangan : huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya 
perbedaan nyata faktor biologis tersebut (P < 0,05). 
39 
 
Analisis regresi berganda menunjukkan adanya peran yang nyata kandungan 
fosfat sedimen terhadap pertumbuhan T. hemprichii, walaupun dengan kontribusi 
sebesar 15,3%.  Pada kisaran fosfat yang ditemukan selama penelitian, terjadi 
korelasi yang negatif sehingga mengakibatkan rendahnya pertumbuhan jika 
kandungan fosfat sedimen tinggi (Lampiran 14).  Korelasi negatif antara fosfat 
dan pertumbuhan juga ditunjukkan oleh Hamid (1996) di Teluk Grenyang pada 
jenis E. acoroides, baik dengan metode penandaan maupun metode pemangkasan.   
Pola pertumbuhan kedua jenis lamun yang dianalisis dengan regresi 
sederhana dengan melihat perubahan pertumbuhan setiap minggu menunjukkan 
model kuadratik (Gambar 10).  Pada jenis E. acoroides pola pertumbuhan 
mengikuti persamaan Y = -1,4970 + 10,0860 X – 0,4250 X2 (r2 = 0,975).  
Sedangkan pola pertumbuhan T. hemprichii mengikuti persamaan Y = 0,0736 + 
4,8177 X – 0,5680 X2 (r2 = 0,954). 
E. acoroides























































Pada E. acoroides rataan laju pertumbuhan berkisar 0,7  0,2 cm/hari 
sampai 1,0  0,0 cm/hari yang ditemukan masing-masing pada bulan Juli dan Mei.  
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa laju pertumbuhan antar bulan berbeda 
nyata (P  0,05).  Uji lanjut menggunakan uji Tukey memperlihatkan bahwa laju 
pertumbuhan bulan Juli (terendah) berbeda nyata dengan bulan-bulan lainnya 
kecuali bulan Agustus.  Sedangkan laju pertumbuhan bulan Mei (tertinggi) 
berbeda nyata dengan bulan-bulan lainnya kecuali bulan Juni (Lampiran 7a) .  
Faktor lingkungan yang mempengaruhi laju pertumbuhan E. acoroides 
adalah kekeruhan dan nitrat, dimana pada kondisi lingkungan selama penelitian, 
kekeruhan berkorelasi negatif dan nitrat berkorelasi positif dengan laju 
pertumbuhan.   
Tingginya kekeruhan dapat menghambat cahaya masuk ke dalam air 
sehingga proses fotosintesis lamun dapat terhambat yang menyebabkan laju 
pertumbuhan rendah.  Sedangkan kandungan nitrat yang tinggi cenderung 
menyebabkan laju pertumbuhan yang tinggi pula.  Gerllaff dan Krombhol (1966) 
dalam Hamid (1996) mengatakan bahwa konsentrasi N sebesar 1,29 % dan P 
sebesar 0,13 % dalam sedimen dapat membatasi pertumbuhan lamun. 
Pertumbuhan lamun tidak dibatasi oleh nitrogen apabila laju fiksasi nitrogen 
tinggi dan konsentrasi amonium relatif besar.  Namun sebaliknya, dengan 
kepadatan lamun yang tinggi dan konsentrasi bahan organik rendah menyebabkan 
nitrogen dapat menjadi faktor pembatas pertumbuhan lamun (McRoy dan Short 
1984 dalam Powell et al. 1989).   
Pada jenis T. hemprichii rataan laju pertumbuhan terendah ditemukan pada 
bulan September sebesar 0,3  0,0 cm/hari dan tertinggi pada bulan Mei sebesar 
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0,5  0,0 cm/hari.  Analisis sidik ragam juga memperlihatkan adanya perbedaan 
nyata laju pertumbuhan antar bulan.  Laju pertumbuhan bulan September berbeda 
nyata dengan laju pertumbuhan bulan Mei dan Juni, tetapi relatif sama dengan 
bulan lainnya.  Sedangkan laju pertumbuhan bulan Mei hanya berbeda nyata 
dengan laju pertumbuhan bulan September (Lampiran 7b). 
Berbeda dengan E. acoroides, laju pertumbuhan T. hemprichii lebih 
dipengaruhi oleh salinitas, dimana semakin tinggi salinitas maka laju 
pertumbuhan cenderung menurun.  Penelitian yang dilakukan Walker (1985) 
mendapatkan bahwa pertumbuhan spesifik A. antartica meningkat dengan 
meningkatnya salinitas dari 35,0 – 42,5 o/oo, namun pada kisaran salinitas 42,5 – 
58,5 
o
/oo, peningkatan salinitas justru menurunkan pertumbuhan spesifik. 
 Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa laju pertumbuhan E. acoroides di 
Pulau Barang Lompo relatif lebih rendah jika dibanding dengan perairan Teluk 
Grenyang (Hamid 1996) dan Teluk Kuta (Azkab 1999), namun relatif lebih tinggi 
dibandingkan laju pertumbuhan di Pulau Pari (Azkab 1988a) dan Pulau Panjang 
(Moro 1988 dalam Azkab 2001).  Sedangkan laju pertumbuhan T. hemprichii 
yang ditemukan lebih rendah dibanding laju pertumbuhan di Papua New Guinea 
(Brouns 1985) dan Teluk Kuta (Azkab 1999), namun lebih tinggi dibanding di 
Pulau Pari (Azkab 1988b) (Tabel 7).  
Jika melihat cara perhitungan yang digunakan untuk menghitung laju 
pertumbuhan di Teluk Kuta, Pulau Pari dan Pulau Panjang maka perbedaan 
tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan jangka waktu yang digunakan dalam 
perhitungan, dimana di kedua tempat tersebut hanya digunakan selang waktu satu 
minggu sejak penandaan hingga pengukuran.  Dengan demikian dalam 
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perhitungan tersebut, laju pertumbuhan yang semakin menurun pada minggu-
minggu terakhir sebelum daun gugur tidak diperhitungkan. 
 
Tabel 7.  Laju Pertumbuhan Daun Lamun E. acoroides dan T. hemprichii di 
Beberapa Lokasi 
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Pada laju pertumbuhan mingguan, laju pertumbuhan antar bulan sangat 
bervariasi pada kedua jenis lamun tersebut (Gambar 11 dan Lampiran 8).  Pada 
jenis E. acoroides terlihat adanya kecenderungan menurun dari bulan Mei sampai 
bulan Agustus dan kembali naik pada bulan September.  Laju pertumbuhan 
tertinggipun pada masing-masing bulan bervariasi antara minggu pertama sampai 
minggu kelima.  Laju pertumbuhan tertinggi pada minggu pertama terjadi pada 
bulan Agustus dan September, minggu kedua pada bulan Juni, minggu keempat 
pada bulan Mei dan minggu kelima pada bulan Juli (Gambar 11).  Penelitian yang 
dilakukan Hamid (1996) dengan menggunakan metode penandaan menunjukkan 
adanya peningkatan laju pertumbuhan daun muda dari awal pengamatan sampai 
minggu ke-6.  Dharmayanthi (1989) dalam Hamid (1996) yang melakukan 
penelitian di Pulau Lima Teluk Banten mendapatkan laju pertumbuhan mulai 
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Mei Juni Juli Agust. Sept.
 
Gambar 11.  Laju Pertumbuhan Mingguan E. acoroides dan T. hemprichii Setiap 
Bulan Penandaan. 
 
Hal menarik yang terjadi adalah adanya persamaan antara pola laju 
pertumbuhan E. acoroides (Gambar 11) dengan fluktuasi pasang surut yang 
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menyebabkan tereksposenya dasar perairan (Gambar 12).  Dasar perairan 
terekspose secara teratur dari awal penelitian sampai hari ke-75, dimana pada saat 
yang sama ditemukan adanya fluktuasi laju pertumbuhan E. acoroides yang 
teratur.  Kemudian sampai hari ke-136 kedalaman perairan relatif besar sehingga 
pada periode ini tidak pernah terjadi ekspose dasar perairan, menyebabkan 
fluktuasi laju pertumbuhanpun juga tidak teratur.  Selanjutnya ekspose dasar 







































Gambar 12.  Perkiraan Fluktuasi Pasang Surut Di Perairan Makassar Selama 
Penelitian (Dishidros TNI-AL 2002).  Garis melintang menunjukkan 
batas kedalaman lokasi penelitian (3,4 dm). 
 
 Mei : Hari   0 – 17        Juli     :  Hari 49 – 78       Sept : Hari 110 - 139    Nov. : Hari 172- 185                     




Terlihat juga bahwa pada minggu-minggu terakhir dari masing-masing 
bulan, laju pertumbuhan E. acoroides tidak mengikuti lagi fluktuasi pasang surut 
yang terjadi.  Hal ini disebabkan karena daun-daun tersebut sudah tua dan aktifitas 
fotosintesis sudah berkurang sehingga walaupun lingkungan cukup kondusif, 
namun laju pertumbuhan tetap menurun. 
Dari Gambar 11 dan Gambar 12 juga didapatkan bahwa pengaruh surut 
rendah terhadap penurunan laju pertumbuhan terjadi selama seminggu sejak 
tereksposenya dasar perairan, dan kemudian naik kembali karena surut yang 
relatif tinggi pada minggu berikutnya.  Erftemeijer dan Herman (1994) 
menemukan bahwa daun lamun yang mati dan putus karena terekspose sinar 
matahari lebih cepat mengalami regenerasi dan biasanya pertumbuhan relatif 
maksimum dicapai 10 hari setelah terekspose. 
Pada jenis T. hemprichii, terlihat bahwa laju pertumbuhan tertinggi pada 
setiap bulan penandaan terjadi pada minggu pertama.  Walaupun demikian terlihat 
adanya kecenderungan penurunan laju pertumbuhan tertinggi dari bulan Mei 
hingga bulan Juli, naik pada bulan Agustus dan kembali turun pada bulan 
September.   
Jika dilihat pola laju pertumbuhan tiap minggu pada masing-masing bulan 
penandaaan, terlihat adanya kesamaan, dimana laju pertumbuhan akan semakin 
menurun sampai daun tersebut gugur.  Penelitian yang dilakukan oleh Brouns 
(1985) di Papua New Guinea menunjukkan bahwa laju pertumbuhan                    
T. hemprichii konstan sampai hari ke-13, yakni sebesar 8,4 mm/hari, kemudian 




Tidak tergambarnya dengan baik pola laju pertumbuhan T. hemprichii pada 
penelitian ini disebabkan karena interval pengamatan yang dilakukan relatif lama     
(1 minggu), sedangkan jangka hidup daun lamun ini maksimal 40 hari. 
 
Biomassa 
Pengamatan biomassa lamun dibagi atas dua bagian, yaitu biomassa di atas 
substrat dan biomassa di bawah substrat.  Biomassa di atas substrat terdiri dari 
daun dan seludang, sedangkan biomassa di bawah substrat terdiri dari akar dan 
rhizoma.  Hasil pengamatan biomassa lamun selama penelitian disajikan pada 
Gambar 13 dan Tabel 8.  
Walaupun mempunyai kerapatan yang sangat jauh berbeda, terlihat bahwa 
rataan total biomassa antara jenis E. acoroides dan T. hemprichii relatif sama, 
yakni masing-masing 144,470  33,638 gr/m2 dan 140,640  35,932 gr/m2.  Hal 
ini disebabkan karena perbedaan morfologi lamun tersebut.  Jenis E. acoroides 
yang kerapatannya jauh lebih kecil mempunyai morfologi daun yang panjang, 
lebar dan tebal dibanding T. hemprichii yang kerapatannya jauh lebih besar.   
Pada jenis E. acoroides, rataan biomassa di atas substrat berkisar antara 
6,837  1,447 – 59,300  7,864 gr/m2 yang ditemukan masing-masing pada bulan 
September dan Juli.  Sedangkan biomassa di bawah substrat berkisar antara 
47,414  4,460 – 204,246  25,280 gr/m2 yang ditemukan masing-masing pada 
bulan Oktober dan Juli.  Hasil analisis sidik ragam menunjukkan biomassa di atas 
substrat lebih rendah dan berbeda nyata dengan biomassa di bawah substrat.  
Perbedaan nyata juga terjadi antar bulan, dimana hasilnya menunjukkan bahwa 
pada bulan September dimana ditemukan total biomassa terendah berbeda nyata 
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dengan bulan Juli dan Agustus, tapi tidak berbeda nyata dengan bulan Mei, Juni 
dan Oktober.  Sedangkan pada bulan Juli dimana total biomassa ditemukan 
tertinggi berbeda nyata dengan bulan Mei, September dan Oktober, tapi tidak 
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Gambar 13.  Biomassa E. acoroides dan T. hemprichii Selama Penelitian  
 
  Pada jenis T. hemprichii, total biomassa yang didapatkan berkisar antara 
69,653  5,753 grbk/m2 sampai 284,457  20,346 grbk/m2.  Rataan biomassa di 





 dan tertinggi pada bulan Agustus sebesar 101,975  16,003 gr/m2.  
Sedangkan rataan biomassa di bawah substrat terendah sebesar  44,253  2,885 
gr/m
2
 yang ditemukan pada bulan Oktober dan tertinggi pada bulan Agustus 
sebesar 8,103  7,864 gr/m2.  Analisis sidik ragam menunjukkan adanya 
perbedaan nyata antara biomassa di atas dan di bawah substrat (Lampiran 9b). 
Hasil analisis sidik ragam juga menunjukkan adanya perbedaan nyata 
biomassa antar bulan, dimana biomassa terendah yang ditemukan pada bulan 
Oktober berbeda nyata dengan bulan Juli dan Agustus, tetapi tidak berbeda nyata 
dengan bulan-bulan lainnya. Sedangkan biomassa tertinggi pada bulan Agustus 
berbeda nyata dengan bulan-bulan lainnya kecuali bulan Juli (Lampiran 8b).   
Faktor lingkungan yang berperan dalam pembentukan persamaan regresi 
berganda adalah fosfat dan suhu dengan kontribusi sebesar 55,8 % dalam 
mempengaruhi biomassa E. acoroides. Sedangkan pada T. hemprichii, disamping 
fosfat dan suhu, biomassanya juga dipengaruhi oleh kedalaman dengan kontribusi 
ketiganya sebesar 48 %.  Korelasi antar faktor lingkungan tersebut dengan 
biomassa pada kedua jenis lamun bersifat positif (Lampiran 14). 
Fosfat merupakan salah satu nutrien yang dibutuhkan oleh lamun dalam 
membentuk biomassa sehingga ketersediaannya yang biasa terbatas pada lokasi 
dengan tipe sedimen karbonat kadang-kadang merupakan faktor pembatas 
kehidupan lamun.  Hal ini dibuktikan oleh Erfenmeijer (1993), dimana pada tipe 
sedimen karbonat, struktur daun E. acoroides lebih pendek dibanding yang hidup 




Korelasi yang positif antara suhu dan biomassa menunjukkan bahwa pada 
kisaran suhu selama penelitian, peningkatan suhu cenderung meningkatkan 
biomassa pada kedua jenis lamun.  Peranan suhu yang nyata pada biomassa lamun 
juga ditunjukkan oleh Perez dan Romero (1992) pada jenis Cymodocea nodosa 
dengan korelasi yang positif. 
Selain dapat berpengaruh secara langsung, pengaruh kedalaman yang 
berkorelasi positif terhadap biomassa T. hemprichii kemungkinan juga dapat 
bersifat tidak langsung yang terkait dengan kebutuhan cahaya oleh lamun.  Pada 
saat kedalaman perairan rendah, intensitas cahaya begitu besar sehingga dapat 
menyebabkan lamun tidak dapat berfotosintesis secara optimal yang 
mengakibatkan biomassanya rendah.  Di Kepulauan Spermonde dan laut Flores, 
cahaya cenderung dapat menghambat pertumbuhan lamun karena intensitas 
cahaya begitu tinggi pada siang hari (Erftemeijer 1993).           
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59,161  4,78 
29,978  5,976 
59,300  7,864 
23,622  2,491 
6,837  1,447 
12,058  0,659 
66,816  5,471 
124,951  36,296 
204,246  25,280 
184,488  22,342 
47,963  7,423 
47,414  4,460 
125,976  4,148 
154,930  51,717 
263,546  31,376 
208,110  20,126 
54,801  7,428 
59,471  4,326 
1,192  0,200 
4,337  0,800 
3,523  0,341 
8,322  1,667 
8,417  2,359 
4,001  0,487 
Rataan 31,826  9,288 112,650  28,427 144,470  33,638 4,583  1,002 







27,926  3,569 
56,491  12,447 
74,004  13,135 
101,975  16,003 
22,680  3,239 
25,400  3,214 
45,250  7,740 
82,430  19,617 
129,817  32,133 
182,483  8,103 
 51,142  5,296 
44,253  2,885 
73,175  9,958 
138,921  29,312 
203,821  44,820 
284,457  20,346 
73,823  8,327 
69,653  5,753 
1,688  0,286 
1,622  0,261 
1,692  0,128 
1,955  0,371 
2,316  0,156 
1,810  0,154 
Rataan 51,413  13,098 88,229  22,947 140,640  35,932 1,770  0,109 
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Rataan biomassa total lamun E. acoroides di Pulau Barang Lompo sebesar 
144,470 grbk/m
2
 lebih besar jika dibandingkan di Teluk Grenyang sebesar 16,697 
grbk/m
2
 (Hamid 1996), namun lebih kecil jika dibandingkan dengan Teluk Banten 
sebesar 277,858 grbk/m
2
 (Suparno 1999) dan Pantai Chaweng Thailand sebesar 
384,055 grbk/m
2
 (Nateekarnchanalarp dan Sudara 1992).  Tingginya biomassa di  
Teluk Banten terjadi karena umumnya mempunyai sedimen yang lebih halus 
dibanding Pulau Barang Lompo.   Pada jenis T. hemprichii, rataan biomassa total 
di Papua New Guinea yang dilaporkan oleh Brouns (1985a) sebesar 529,667 
grbk/m
2
 lebih besar dibanding di Pulau Barang Lompo (140,640 grbk/m
2
). 
Salah satu parameter untuk melihat distribusi hasil fotosintesis adalah 
dengan melihat rasio antara biomassa di bawah dan di atas substrat.  Seperti 
terlihat pada Tabel 8, nilai rasio kedua jenis lamun menunjukkan tingginya 
biomassa di bawah substrat dibanding di atas substrat (rasio lebih besar dari 1), 
karena rhizoma banyak mengandung zat pati dan unsur hara (Erftemeijer 1993; 
Hutomo 1997).  Ini menunjukkan distribusi hasil fotosintesis lebih banyak 
disimpan pada bagian di bawah substrat.  Data ini sejalan dengan penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan, walaupun dengan nilai rasio yang berbeda.  
Variasi nilai rasio dapat disebabkan oleh adanya variasi cahaya, kedalaman, 
nutrien sedimen dan kedalaman sedimen (Fonseca et al. 1990).   
Rataan rasio antara biomassa di bawah dan di atas substrat pada jenis          
E. acoroides yang ditemukan sebesar 4,583  1,002 dengan variasi antar bulan 
cukup besar, dimana rasio terendah ditemukan pada bulan Mei sebesar 1,192  
0,200 dan tertinggi pada bulan September sebesar 8,417  2,359.  Rataan rasio 
yang ditemukan tersebut lebih besar jika dibandingkan di Papua New Guinea 
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sebesar 3,5 (Brouns 1985), Thailand 2,45 (Nateekarnchanalarp dan Sudara 1992), 
Teluk Grenyang dan Teluk Banten masing-masing 2,8 (Hamid 1996; Suparno 
1999).  Ini menunjukkan distribusi hasil fotosintesis di Pulau Barang Lompo lebih 
banyak disimpan di bawah substrat jika dibandingkan dengan beberapa tempat 
tersebut di atas.   
Nilai rasio jenis T. hemprichii lebih kecil dibanding jenis E. acoroides, 
dimana berkisar antara 1,622  0,261 sampai 2,316  0,156 dengan rataan 1,770  
0,109.  Ini mengindikasikan bahwa pada jenis T. hemprichii, persentase cadangan 
makanan yang disimpan di atas sedimen lebih besar dibanding dengan jenis         
E. acoroides. Namun demikian biomassa di bawah sedimen masih lebih besar dan 
berbeda nyata dengan biomassa di atas sedimen (Lampiran 8b). 
 
Produktivitas 
Seperti halnya biomassa, produktivitas juga dibagi atas dua bagian, yaitu 
produktivitas di atas substrat dan di bawah substrat.  Produktivitas di atas substrat 
terdiri dari produktivitas bagian yang hidup dan serasah.  Bagian yang hidup 
terdiri dari daun dan seludang.  Produktivitas di bawah substrat terdiri dari 
produktivitas akar dan rhizoma.  Produktivitas kedua jenis lamun disajikan pada 
Tabel 9 dan Gambar 14a,b. 
Rataan produktivitas E. acoroides di atas substrat berkisar antara 0,847  
0,213 – 1,430  0,223 grbk/m2/hari.  Produktivitas terendah ditemukan pada bulan 
Oktober dan tertinggi ditemukan pada bulan September.  Sedangkan produktivitas 
di bawah substrat berkisar antara 0,757  0,385 – 10,857  1,293 grbk/m2/hari, 
yang ditemukan masing-masing pada bulan Oktober dan Juli (Gambar 14a). 
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Atas Substrat Bawah 
Substrat 
Total 








0,231  0,546 
0,563  0,209 
0,846  1,010 
1,097  0,877 
1,150  0,231 
0,584  0,169 
0,679  0,193 
0,483  0,187 
0,379  0,058 
0,312  0,040 
0,280  0,080 
0,263  0,069 
 0,985  0,517 
1,047  0,367 
1,226  1,015 
1,409  0,900 
1,430  0,223 
0,847  0,213 
5,566  2,741 
2,854  1,084 
10,857  1,293 
6,017  1,333 
2,881  0,417 
0,757  0,385 
6,477  2,950 
3,900  0,966 
12,083  1,836 
7,426  1,972 
4,311  0,383 
1,605  0,542 
Rataan 0,745  0,144  0,399  0,065 1,157,  0,097 4,822  1,444 5,967  1,481 







3,594  1,341 
2,254  1,377 
2,746  0,795 
 3,332  1,674 
3,146  0,696 
-0,077  0,239 
1,364  0,270 
1,958  0,451 
0,395  0,056 
0,369  0,106 
1,402  0,149 
2,437  0,121 
4,958  1,303 
4,212  1,151 
3,141  0,824 
3,702  1,690 
4,548  0,790 
2,360  0,308 
11,433  3,900 
11,687  3,395  
11,667  1,720 
8,462  1,491 
4,659  0,235 
2,547  0,368 
16,391  4,761 
15,899  3,385 
14,808  1,807 
12,164  2,900 
9,207  0,935 
4,906  0,585 
Rataan 2,499  0,550  1,321  0,338 3,820  0,391 8,409  1,622 12,229  1,828 
 
 
Analisis sidik ragam yang dilakukan menunjukkan adanya perbedaan nyata 
produktivitas antar posisi dan bulan (Lampiran 8).  Uji lanjutan (Tukey) 
menunjukkan bahwa produktivitas terendah pada bulan Oktober berbeda nyata 
dengan bulan Juli, namun tidak berbeda nyata dengan bulan-bulan lainnya.  
Sedangkan produktivitas tertinggi pada bulan Juli berbeda nyata dengan bulan 
Juni, September dan Oktober, tapi tidak berbeda nyata dengan bulan Mei dan 
Agustus (Lampiran 10a). 
Pada jenis T. hemprichii rataan produktivitas di atas substrat berkisar antara 
2,360  0,308 – 4,958  1,303 gr/m2/hari.  Produktivitas terendah ditemukan pada 
bulan Oktober dan tertinggi pada bulan Mei.  Sedangkan rataan produktivitas di 
bawah substrat terendah ditemukan pada bulan Oktober sebesar 2,547  0,368 
gr/m
2
/hari dan tertinggi pada bulan Juni sebesar 11,687  3,395 gr/m2/hari 
(Gambar 14b).  Produktivitas antar posisi dan bulan juga menunjukkan adanya 
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perbedaan yang nyata.  Perbedaan produktivitas tersebut ditemukan antara bulan 
Mei dan Oktober, dimana masing-masing ditemukan produktivitas tertinggi dan 





























































Gambar 14a.  Produktivitas di Atas Substrat dan di Bawah Substrat E. acoroides. 
 
Perubahan produktivitas E. acoroides dipengaruhi oleh kandungan fosfat 
sedimen dengan kontribusi sebesar 28 %.  Sedangkan pada jenis T. hemprichii, 
kekeruhan dan bahan organik total berperan nyata terhadap perubahan 
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produktivitas, dimana keduanya berkontribusi sebesar 34,1 %.  Fosfat dan bahan 



































































Gambar 14b. Produktivitas di Atas Substrat dan di Bawah Substrat T. hemprichii. 
 
Berbeda dengan penelitian di beberapa tempat, dimana produktivitas di atas 
substrat lebih besar dibanding di bawah substrat, di Pulau Barang Lompo terjadi 
sebaliknya.  Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh faktor lingkungan yang 
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berbeda.  Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa pada saat-saat tertentu, 
lokasi penelitian mengalami ekspose matahari sehingga bisa mengganggu 
distribusi hasil fotosintesis ke atas substrat. 
Produktivitas serasah E. acoroides tidak menunjukkan adanya perbedaan 
yang nyata antar bulan (Lampiran 11a), sedangkan pada T. hemprichii 
produktivitas serasahnya menunjukkan perbedaan nyata antar bulan (Lampiran 
11b).  Hal ini menunjukkan pengaruh ekspose sinar matahari terhadap gugurnya 
daun pada E. acoroides sangat kecil, sedangkan pada T. hemprichii pengaruh 
ekspose sinar matahari sangat nyata kelihatan.  Ini sejalan dengan pembahasan 
panjang daun sebelumnya, dimana tidak ada perbedaan yang nyata panjang daun 
antar bulan pada E. acoroides.   
Uji Tukey yang dilakukan memperlihatkan bahwa produktivitas serasah            
T. hemprichii pada bulan Juli dan Agustus, lebih rendah dan berbeda nyata dengan 
bulan-bulan lainnya karena pada bulan tersebut tidak ada ekspose sinar matahari.  
Sedangkan produktivitas serasah antar bulan Mei, Juni September dan Oktober 
dimana terjadi ekspose sinar matahari tidak berbeda nyata dan lebih tinggi 
dibanding bulan Juli dan Agustus (Lampiran 11b). 
 
Kecepatan Pulih Daun 
 
Salah satu parameter penting yang biasa digunakan dalam melihat 
kemampuan lamun untuk mengganti daun yang gugur adalah kecepatan pulih 
daun, yaitu banyaknya daun baru yang muncul dalam jangka waktu tertentu.  
Kecapatan pulih daun lamun E. acoroides dan T. hemprichii selengkapnya 
















0,051 ± 0,005 
0,046 ± 0,002 
0,053 ± 0,005 
0,041 ± 0,003 
0,043 ± 0,003 
0,132 ± 0,015 
0,152 ± 0,016 
0,130 ± 0,002 
0,134 ± 0,009 
0,148 ± 0,014 
 
 
Kecepatan pulih daun  E. acoroides berkisar antara 0,030 – 0,079 daun/hari 
dengan rataan berkisar 0,041 ± 0,003 daun/hari yang ditemukan pada bulan 
Agustus sampai 0,053 ± 0,005 daun/hari pada bulan Mei.  Hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata kecepatan pulih antar bulan 
(P > 0,05) (Lampiran 12a).  Namun demikian analisis regresi berganda 
menunjukkan bahwa kedalaman perairan berperan nyata dalam mempengaruhi 
kecepatan pulih daun E. acoroides walaupun dengan kontribusi hanya sebesar 
12,6 % dan berkorelasi negatif (Lampiran 14).  Ini berarti pada kedalaman yang 
rendah, daun baru lebih cepat muncul terutama setelah terjadinya surut rendah 
yang menyebabkan ekspose dasar perairan.  Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Erftemeijer dan Herman (1994) bahwa daun lamun                 
E. acoroides dan T. hemprichii yang terekspose sinar matahari pada saat surut 
lebih cepat mengalami regenerasi dan biasanya pertumbuhan relatif maksimum 
dicapai 10 hari setelah terekspose.     
Kecepatan pulih daun T. hemprichii berkisar antara 0,083 – 0,286 daun/hari, 
dengan rataan terendah pada bulan Juli sebesar 0,130  0,002 daun/hari dan rataan  
tertinggi pada bulan Juni sebesar 0,152  0,016 daun/hari.  Terlihat bahwa 
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kecepatan pulih daun T. hemprichii lebih dari dua kali kecepatan pulih daun         
E. acoroides.  
Analisis sidik ragam yang dilakukan menunjukkan tidak ada perbedaan 
nyata kecepatan pulih daun antar bulan (Lampiran 12b).  Demikian juga hasil 
analisis regresi berganda tidak memperlihatkan adanya faktor lingkungan terukur 
yang secara nyata berpengaruh terhadap kecepatan pulih daun T. hemprichii 
tersebut (Lampiran 14).  
Faktor Lingkungan 
Beberapa faktor lingkungan yang terukur menunjukkan adanya pengaruh 
terhadap faktor biologis lamun.  Hasil pengamatan faktor lingkungan disajikan 
pada Gambar 15 dan Lampiran 13. 
 
Suhu 
Suhu perairan yang didapatkan selama penelitian berkisar antara 29,0 – 
32,0
o
C.  Rataan suhu terendah didapatkan pada bulan September 29,0  0,0 oC dan 
tertinggi pada bulan Juni, Agustus dan Oktober sebesar 31,0  0,0 oC.  Pada 
Gambar 15 juga terlihat bahwa variasi suhu yang besar hanya terjadi pada bulan 
September dimana suhu relatif rendah. 
 
Salinitas 
Salinitas perairan selama penelitian berkisar antara 29 – 34 oo/o, dengan 
rataan terendah didapatkan pada bulan Mei sebesar 29,4  0,2  oo/o dan tertinggi 
pada bulan September sebesar 33,5  0,3  oo/o.  Terlihat adanya kecenderungan 
kenaikan salinitas perairan yang  disebabkan  oleh  karena  musim  kemarau  yang  
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terus berlanjut, sehingga penguapan air laut semakin tinggi dan mengakibatkan 
salinitas meningkat pada bulan-bulan terakhir penelitian. 
Kecepatan Arus 
Kecepatan arus berkisar antara 1,67 – 4,42 cm/dtk dengan rataan terendah 
2,0  0,0  yang  didapatkan pada  bulan Mei  dan  tertinggi  sebesar  3,9  0,5  
cm/dtk  yang didapatkan pada bulan Juni.  Kecepatan arus selama penelitian tidak 
menunjukkan adanya fluktuasi yang besar. 
Kekeruhan 
Kekeruhan berkaitan dengan intensitas cahaya yang dapat tembus ke dalam 
kolom air, dimana perairan dengan kekeruhan yang tinggi akan mengakibatkan 
banyaknya cahaya yang dipantulkan kembali oleh partikel-partikel tersuspensi 
sehingga intensitas cahaya matahari yang bisa diterima oleh lamun tidak optimal 
dan akan mengganggu proses fotosintesis.   
Kisaran kekeruhan air selama penelitian adalah 0,9 – 6,5 NTU, dimana 
rataan terendah sebesar 1,0  0,1 NTU pada bulan Juni dan tertinggi sebesar 6,4  
0,1 NTU pada bulan Agustus.  Terlihat adanya nilai kekeruhan yang relatif tinggi 
pada tiga bulan terakhir (Agustus, September dan Oktober).  Diduga hal ini 
disebabkan oleh besarnya aksi gelombang yang terjadi sehingga dapat 
menyebabkan pengadukan sedimen dan terjadinya resuspensi. 
 
Kedalaman 
Kedalaman perairan selama penelitian cukup bervariasi dimana rataan 
kedalaman terendah di dapatkan pada bulan Mei sebesar 31,8  12,0 dan rataan 
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kedalaman tertinggi didapatkan pada bulan Agustus sebesar 59,9  3,0 cm.  
Kedalaman perairan mempunyai kecenderungan naik dari awal penelitian (Mei) 
sampai mencapai puncaknya pada bulan Agustus dan kemudian turun kembali 




Kandungan nutrien yang diamati adalah kandungan nitrat dan fosfat 
sedimen.  Kandungan nitrat sedimen yang didapatkan berkisar antara 0,489 – 
0,923 ppm dengan rataan terendah 0,502  0,013 ppm yang ditemukan pada bulan 
Juli dan tertinggi sebesar 0,746  0,009 ppm yang ditemukan pada bulan Oktober. 
Sedangkan kandungan fosfat sedimen berkisar antara 0,118 – 0,855 ppm 
dengan rataan berkisar 0,221  0,102 ppm yang didapatkan pada bulan Oktober 
sampai 0,845  0,010 ppm yang didapatkan pada bulan Juli. 
Kandungan nitrat dan fosfat sedimen tidak menunjukkan adanya variasi 
yang besar, kecuali kandungan fosfat antara bulan Juli dan Oktober yang relatif 
berbeda. 
 
Bahan Organik Total 
 
Bahan organik total pada sedimen selama penelitian tidak menunjukkan 
adanya variasi yang besar antar bulan dengan kisaran antara 1,617 – 3,120 ppm 
dimana rataan terendah didapatkan pada bulan Juli sebesar 1,792  0,012 ppm dan 
tertinggi didapatkan pada bulan Agustus sebesar 2,792  0,239 ppm. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor biologis lamun E. acoroides yang bervariasi nyata antar bulan 
adalah jangka hidup, laju pertumbuhan, biomassa dan produktivitas.  
Sedangkan kerapatan, panjang daun, pertumbuhan dan kecepatan pulih daun 
relatif sama.  Pada jenis Thalassia hemprichii, panjang daun, pertumbuhan, 
laju pertumbuhan, biomassa dan produktivitas memperlihatkan variasi yang 
nyata antar bulan, namun kerapatan, jangka hidup dan kecepatan pulih daun 
relatif sama.  
2. Diantara faktor-faktor lingkungan terukur selama penelitian, kandungan fosfat 
sedimen ditemukan paling sering mempengaruhi faktor biologis lamun, 




1. Interval pengamatan beberapa aspek pertumbuhan T. hemprichii sebaiknya 
dilakukan 2-3 hari sehingga polanya dapat tergambar dengan baik. 
2. Untuk mengetahui sumbangan produksi serasah padang lamun terhadap 
ekosistem sekitarnya perlu dilakukan penelitian penelusuran jumlah serasah 
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Lampiran 2.  Analisis Sidik Ragam Kerapatan Lamun E. acoroides (a) dan               
T. hemprichii (b) 
 
a. E. acoroides 
 
Source Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between Groups 509.600 5 101.920 .203 .957 
Within Groups 9026.400 18 501.467   
Total 9536.000 23    
 
 
b.  T. hemprichii 
 
  
Source Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Between Groups 128507.536 5 25701.507 .935 .483 
Within Groups 467353.333 17 27491.373   































Lampiran 3.  Jumlah Helaian, Jangka Hidup dan Panjang Daun ( SE) E. 
acoroides (a) dan T. hemprichii (b) di Pulau Barang Lompo  
 















































































































































Lampiran 4.  Analisis Sidik Ragam Jangka Hidup Lamun E. acoroides (a) dan               
T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1116.293 4 279.073 14.756 .000 
Within Groups 453.914 24 18.913     
Total 1570.207 28       
 
 
     Uji Tukey E. acoroides 




















Catatan : Huruf  “B”  menunjukkan adanya perbedaan nyata antara baris dan kolom 
(P < 0,05), sedangkan tanpa huruf menunjukkan tidak ada perbedaan nyata antara baris 
dan kolom (P > 0,05). 
 
b.  T. hemprichii 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 115.610 4 28.903 2.207 .085 
Within Groups 550.049 42 13.096     



















Lampiran 5.  Analisis Sidik Ragam Panjang Daun Lamun E. acoroides (a) dan               
T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 573.973 4 143.493 1.998 .101 
Within Groups 6824.251 95 71.834    
Total 7398.224 99       
 
 
b.  T. hemprichii 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 75.699 4 18.925 3.625 .010 
Within Groups 308.007 59 5.220     
Total 383.706 63       
 
 
      Uji Tukey T. hemprichii 








































Lampiran 6.  Analisis Sidik Ragam Pertumbuhan Lamun E. acoroides (a) dan                
T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 195.445 4 48.861 2.125 .096 
Within Groups 896.774 39 22.994     
Total 1092.219 43       
 
b.  T. hemprichii 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 114.209 4 28.552 8.069 .000 
Within Groups 155.687 44 3.538     
Total 269.897 48       
 
 
      Uji Tukey T. hemprichii 






































Lampiran 7.  Analisis Sidik Ragam Laju Pertumbuhan Lamun E. acoroides (a) 
dan  T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
  
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .626 4 .157 15.793 .000 
Within Groups .942 95 .010   
Total 1.568 99    
 
      Uji Tukey E. acoroides 





















b. T. hemprichii 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .270 4 .067 4.195 .004 
Within Groups 1.528 95 .016   
Total 1.798 99    
 
     Uji Tukey T. hemprichii 
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Lampiran 9.  Analisis Sidik Ragam Biomassa Lamun E. acoroides (a) dan                
T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
 Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 171124.310 6 28520.718 15.195 .000 
Intercept 300561.098 1 300561.098 160.129 .000 
POSISI 88354.241 1 88354.241 47.072 .000 
BULAN 82770.070 5 16554.014 8.819 .000 
Error 95726.811 51 1876.996     
Total 560375.330 58       
Corrected Total 266851.121 57       
 
       Uji Tukey E. acoroides 


























b.  T. hemprichii 
 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 105288.773 6 17548.129 18.530 .000 
Intercept 284833.602 1 284833.602 300.768 .000 
POSISI 19153.215 1 19153.215 20.225 .000 
BULAN 86135.558 5 17227.112 18.191 .000 
Error 48298.056 51 947.021     
Total 420528.545 58       
Corrected Total 153586.829 57       
 
 
        Uji Tukey T. hemprichii 




































Lampiran 10.  Analisis Sidik Ragam Produktivitas Lamun E. acoroides (a) dan                 
T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 356.172 6 59.362 7.132 .000 
Intercept 512.699 1 512.699 61.594 .000 
POSISI 192.691 1 192.691 23.149 .000 
BULAN 163.481 5 32.696 3.928 .004 
Error 424.518 51 8.324     
Total 1288.276 58       
Corrected Total 780.690 57       
 
 
      Uji Tukey E. acoroides 
 



























b.  T. hemprichii 
 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 555.068 6 92.511 5.162 .000 
Intercept 2153.521 1 2153.521 120.153 .000 
POSISI 304.579 1 304.579 16.994 .000 
BULAN 250.489 5 50.098 2.795 .026 
Error 914.084 51 17.923     
Total 3638.424 58       
Corrected Total 1469.152 57       
 
 
       Uji Tukey T. hemprichii 


































Lampiran 11.  Analisis Sidik Ragam Produktivitas Serasah Lamun E. acoroides 
(a) dan T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .624 5 .125 1.629 .192 
Within Groups 1.761 23 .077     
Total 2.384 28       
 
 
b.  T. hemprichii 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 16.173 5 3.235 11.498 .000 
Within Groups 6.470 23 .281     
Total 22.644 28       
 
       Uji Tukey T. hemprichii 























































Lampiran 12.  Analisis Sidik Ragam Kecepatan Pulih Daun Lamun E. acoroides 
(a) dan T. hemprichii (b) 
 
 
a.  E. acoroides 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .001 4 .000 1.887 .132 
Within Groups .004 40 .000   
Total .005 44    
 
 
b.  T. hemprichii 
 
Source Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .004 4 .001 .544 .704 
Within Groups .064 39 .002   
Total .068 43    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
